
BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran penting untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa, adanya pendidikan siswa dapat menumbuhkan 

kemampuan yang terdapat dalam dirinya melalui proses belajar (Gulo, 

2022). Rendahnya kualitas pendidikan kita saat ini menjadi salah satu 

problematika diantara banyaknya masalah lain yang melanda negeri ini. 

Pendidikan yang diharapkan mampu melahirkan generasi penerus bangsa 

yang berkualitas masih jauh dari kenyataan yang ada.  

Keberhasilan belajar siswa sangat ditentukan oleh guru. Menurut 

Kurniawati (2022), kualitas seorang guru sangatlah penting dalam 

menentukan keberhasilan pendidikan. Guru disebut telah profesional 

apabila dia telah mampu menguasai kurikulum, materi pembelajaran, 

teknik, metode, kemampuan mengelola kelas, komitmen, serta mampu 

menjadi suri tauladan siswanya dan juga masyarakat disekitanya (Mansir, 

2020). Namun, pada kenyataanya masih banyak guru kurang profesional 

dalam mendidik untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Guru yang memiliki kompetensi yang tinggi dapat melaksanakan 

proses pembelajaran yang baik. Ananda (2019) Menyatakan bahwa 

pembelajaran sebagai suatu proses yang dilakukan oleh para guru dalam 

membimbing, membantu, dan mengarahkan siswa untuk memiliki 

pengalaman belajar. Sedangkan Mastuti, dkk (2022) berpendapat bahwa 

pembelajaran yang mampu memfasilitasi berbagai kemampuan baik dari 

segi konten dan proses, serta gaya belajar siswa disebut sebagai 



pembelajaran berdiferensiasi. Oleh karena itu, pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah termasuk di Sekolah Dasar (SD) harus didesain 

kreatif, inovatif, menyenangkan serta disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa agar tercapai tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan. Pembelajaran yang dilaksanakan juga harus sesuai dengan 

kurikulum yang telah ditetapkan. 

Kurikulum adalah suatu suatu rencana yang dijadikan sebagai 

pedoman atau pegangan dalam kegiatan proses belajar mengajar (Fatmawati 

& Yusrizal, 2020). Kurikulum sebagai program belajar bagi siswa harus 

memiliki tujuan yang ingin dicapai, isi program yang harus diberikan dan 

strategi bagaimana melaksanakan program tersebut (Dhomiri, 2023). 

Seiring perkembangan zaman, kurikulum juga ikut berkembang untuk 

memenuhi tuntutan pendidikan., salah satunya adalah Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kurikulum yang memiliki 

perbedaan dari sebelumnya. Kurikulum Merdeka menekankan pada 

pembelajaran yang nyaman, mandiri, kreatif, aktif, memiliki karakter, 

bermakna, merdeka dan lain-lain. Guru memiliki kebebasan dalam 

menentukan perangkat ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat 

belajar siswa (Inayati, 2022). Beradasarkan Kurikulum Merdeka, untuk 

Sekolah Dasar (SD), terdapat muatan pelajaran yang akan diajarkan untuk 

siswa, yaitu salah satunya IPAS. 

IPAS merupakan mata pelajaran yang terdapat pada Kurikulum 

Merdeka Sekolah Dasar. IPAS adalah gabungan dari mata pelajaran IPA dan 

IPS yang disatukan menjadi satu mata pelajaran menjasi Ilmu Pengetahuan 



Alam dan Sosial (IPAS). Penggabungan tersebut bukanlah tanpa alasan, 

namun memiliki tujuan agar siswa dapat mengumpulkan lingkungan alam 

dan sosial nya dalam satu kepaduan (Sartika, et al., 2023). Tujuan 

pembelajaran IPAS pada kurikulum ini yaitu mengembangkan ketertarikan 

serta ingin tahu, berperan aktif, mengembangkan keterampilan inkuiri, 

mengerti diri sendiri dan lingkungannya, dan mengembangkan pengetahuan 

dan pemahaman konsep IPAS (Agustina, Robandi, Rosmiati, & Maulana, 

2022). IPAS dapat membantu siswa menumbuhkan keingintahuannya 

terhadap fenomena yang terjadi disekitarnya. Keingintahuan ini dapat 

memicu siswa untuk memahami bagaimana alam semesta bekerja dam 

berinteraksi dengan kehidupan manusia di muka bumi (Magfira, dkk 2023).  

Melalui pembelajaran IPAS ini diharapkan siswa dapat mengenali kekayaan 

Indonesia lebih jauh, dan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki untuk 

menjaga dan mengembangkan lingkungan dan alam. Agar tujuan  

pembelajaran tersebut tercapai, hendaknya seorang guru dapat menciptakan 

situasi dan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif 

membentuk, menemukan dan mengembangkan pengetahuan. Selain itu, 

hendaknya menciptakan pembelajaran yang membuat siswa senang dalam 

mempelajari IPAS. 

 



Diperlukan inovasi dan kreasi guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Inovasi merupakan bentuk kreativitas guru dalam mengelola 

pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered), 

membosankan, dan monoton menuju pembelajaran yang menyenangkan, 

kreatif dan berpusat pada siswa (student centered) (Shoimin, 2014). Selain itu, 

proses pembelajaran IPAS diharapkan mampu membantu anak berpikir holistic 

untuk mengatasi permasalahan kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran IPAS yang dilakukan guru di sekolah dasar pada 

umumnya masih belum berjalan secara maksimal. Guru dalam proses 

pembelajaran, masih sering menggunakan model pembelajaran langsung untuk 

menyampaikan materi, sedangkan materi dalam muatan IPAS adalah konsep 

yang dapat dipergunakan untuk memecahkan permasalahan sehari-hari. Model 

pembelajaran secara langsung yang digunakan guru dalam menyampaikan 

konsep ini membuat siswa SD yang masih berpikir konkret kesulitan dalam 

dalam memecahkan masalah. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru 

(teacher Centered) yang mengakibatkan siswa menganggap mata pelajaran 

IPAS sulit dan mengakibatkan hasil belajar siswa kurang maksimal (Agustin & 

Nurul, 2013). 

Keadaan yang demikian juga terjadi dalam pembelajaran muatan IPAS 

di kelas IV di SDTQ Darul Ilmi, yaitu Pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan guru sudah cukup baik, akan tetapi pembelajaran yang dilakukan 

tidak berusaha menggali kemampuan berpikir kritis siswa. 1) Guru dalam 

menyampaikan materi menggunakan model pembelajaran langsung yaitu 



hanya menggunakan metode ceramah di depan kelas sehingga suasana belajar 

tidak menyenangkan (membosankan), 2) dalam pembelajaran jarang 

melibatkan siswa secara penuh, 3) minimnya interaksi dan bantuan antara guru-

siswa dan siswa siswa dalam proses pembelajaran sehingga banyak siswa yang 

pasif dalam proses pembelajaran, hal ini dilakukan untuk mengejar isi materi 

supaya cepat selesai dan tuntas. Dalam proses pembelajaran kurang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan tanya jawab terkait materi yang 

sudah dipelajari. Hal ini terlihat dari hasil tes akhir pembelajaran, siswa tidak 

mampu menyelesaikan soal-soal yang terkait dengan materi. Proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher Centered). Selain itu, siswa 

kurang diberikan kesempatan dalam menyelesaikan masalahnya sendiri 

ataupun secara berkelompok. Siswa hanya memperhatikan guru dalam 

mengajar muatan IPAS di depan kelas sehingga hasil belajar siswa rendah. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 

20 November 2023 Pukul 09.20 di SDTQ Darul Ilmi menunjukkan bahwa hasil 

belajar mata pelajaran IPAS kelas IV pada saat Sumatif  Tengah Semester (STS) 

masih rendah. Dimana Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

yang digunakan di SDTQ Darul Ilmi pada mata pelajaran IPAS adalah 65. Akan 

tetapi masih banyak siswa yang memperoleh nilai kurang dari 65. Hal ini 

terlihat dari 26 siswa, hanya 8 siswa (30,8%) yang mencapai KKTP ≥ 65 dan 

18 (69,2%) siswa masih belum mencapai KKTP. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SDTQ Darul Ilmi, 

pelaksanaan kurikulum merdeka di SDTQ Darul Ilmi meliputi kelas I, II dan 



IV yang terdiri dari beberapa mata pelajaran salah satunya mata pelajaran IPAS 

di kelas IV. Diketahui bahwa penyebab rendahnya hasil belajar belajar muatan 

IPAS ini selain dari siswa sendiri yang tidak memahami konsep tetapi juga dari 

cara guru menyampaikan materi pelajaran hanya dengan metode ceramah 

sehingga suasana belajar tidak menyenangkan (membosankan), guru jarang 

melibatkan siswa secara penuh, minimnya interaksi dan bantuan antara guru-

siswa dan siswa siswa dalam proses pembelajaran sehingga banyak siswa yang 

pasif dalam proses pembelajaran.  

Penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran dalam 

kegiatan belajar mengajar merupakan hal yang penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Hal ini terjadi karena dengan penggunaan model dan 

media dapat menciptakan atmosfer yang positif dalam proses pembelajaran itu 

sendiri. Penggunaan model pembelajaran yang tepat untuk suatu materi 

pembelajaran dapat menarik minat siswa untuk lebih bersemangat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Selain itu dapat memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran karena dengan model pembelajaran 

yang tepat siswa akan dengan mudah dikondisikan dan dimotivasi (Prihatini, 

dkk, 2022).  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu adanya 

sebuah Upaya sebagai solusi dari masalah pembelajaran tersebut. Salah satunya 

adalah dengan merencanakan pembelajaran yang dapat melatih dan 

meningkatkan berpikir kritis siswa. Maka dari itu diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar siswa yang aktif, 



menjalin kerjasama antar siswa, dan dapat memecahkan masalah. Salah satu 

model pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut adalah model Problem 

based Learning (PBL). Menurut  (Angendari, 2023) mengutip dari  Nilson, 

(2016) Problem based Learning adalah proses pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam bekerja menuju pemahaman tentang penyelesaian suatu masalah. 

Adanya permasalah nyata sebagai konteks untuk para siswa belajar berpikir 

kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan.  

Model PBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

melibatkan siswa secara penuh dalam pembelajaran melalshoiui kegiatan 

diskusi dalam memecahkan permasalahan. Pendapat ini didukung oleh (Isma, 

Putra, Wicaksana, Tasrif, & Huda, 2021) yang menyatakan bahwa Model 

pembelajaran Problem based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif serta mampu 

meningkatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran.  

Menurut Johnson & Johnson (1984: 23-33) dalam Sofyan, Wagiran, 

Komariah, & Triwiyono (2017) Beberapa keuntungan dari pembelajaran 

Problem based Learning adalah sebagai berikut : (1) meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Problem based Learning menekankan siswa 

terlibat dalam tugas-tugas pemecahan masalah dan perlunya pembelajaran 

khusus bagaimana menemukan dan memecahkan masalah. Problem based 

Learning ini membuat siswa lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-

problem yang kompleks; (2) meningkatkan kecapakan kolaboratif. 

Pembelajaran Problem based Learning mendukung siswa dalam kerja tim. 



Dalam kerja tim ini, mereka menemukan keterampilan merencanakan, 

mengorganisasi, negosiasi dan membuat konsensus isu tugas, penugasan 

masing-masing tim, pengumpulan informasi dan penyajian. Keterampilan 

pemecahan masalah secara kolaboratif kerja tim inilah yang nantinya akan 

dipakai ketika bekerja; (3) meningkatkan keterampilan mengelola sumber. 

Problem based Learning memberikan kepada siswa pembelajaran dan praktik 

dalam mengorganisasi proyek, alokasi waktu dan sumber-sumber lain untuk 

penyelesaian tugas. 

Dengan demikian peneliti terdorong untuk melakukan penelitian 

Tindakan kelas sebagai perbaikan proses pembelajaran dengan judul 

“Meningkatkan Hasil Belajar IPAS melalui Model Pembelajaran Problem 

based Learning Siswa Kelas IV pada SDTQ Darul Ilmi” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran muatan IPAS 

menggunakan model Problem based Learning pada siswa kelas IV  SDTQ 

Darul Ilmi? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran muatan IPAS 

menggunakan model Problem based Learning pada siswa kelas IV SDTQ 

Darul Ilmi? 



3. Apakah hasil belajar siswa pada muatan IPAS dapat meningkat dengan 

diterapkannya model Problem based Learning pada siswa kelas IV SDTQ 

Darul Ilmi? 

C. Rencana Pemecahan Masalah 

Permasalahan Pembelajaran Muatan IPAS di kelas IV SDTQ Darul Ilmi 

yaitu rendahnya hasil belajar siswa, dimana masih banyak siswa yang mendapat 

nilai di bawah KKTP yang ditetapkan sekolah yaitu 65. Hal ini disebabkan 

selain dari siswa sendiri yang tidak memahami konsep tetapi juga dari cara guru 

menyampaikan materi pelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

secara langsung yaitu hanya menggunakan metode ceramah di depan kelas 

sehingga suasana belajar tidak menyenangkan (membosankan), guru jarang 

melibatkan siswa secara penuh, minimnya interaksi dan bantuan antara guru-

siswa dan siswa-siswa dalam proses pembelajaran sehingga banyak siswa yang 

pasif dalam proses pembelajaran.  

Selain itu, Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher 

Centered). Siswa kurang diberikan kesempatan dalam menyelesaikan 

masalahnya sendiri ataupun secara berkelompok. Siswa hanya memperhatikan 

guru dalam mengajar muatan IPAS di depan kelas sehingga hasil belajar siswa 

rendah. Oleh karena itu, maka tindakan yang akan dilakukan sebagai 

pemecahan masalah tersebut, yaitu dengan menerapkan model Problem based 

Learning (PBL).  

Model PBL dipilih karena PBL merupakan sebuah model pembelajaran 

aktif dimana siswa tidak hanya duduk diam menerima informasi dari guru tetapi 



mengoptimalkan semua kompetensi siswa dalam memecahkan masalah. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Akinuglo Tandogan (2007) yang menyatakan bahwa 

PBL adalah pembelajaran aktif yang memungkinkan siswa untuk menyadari 

dan menentukan kemampuan dalam memecahkan masalah dan kebutuhan 

pembelajarannya, untuk dapat membuat operasi pengetahuan dan melakukan 

diskusi kelompok dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-hari.  

Model PBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

melibatkan siswa secara penuh dalam pembelajaran melalui kegiatan diskusi 

dalam memecahkan permasalahan. Pendapat ini didukung oleh Fatima dan 

Abdullah (2013) yang menyatakan bahwa PBL adalah model pembelajaran dan 

pengajaran yang berpusat pada siswa dan sangat efektif sehingga model 

pembelajaran untuk melibatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran mereka 

dimana siswa terlibat masalah kompleks yang menantang dan berkolaborasi 

bekerja sama untuk mengatasi masalah tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

PBL merupakan pembelajaran aktif, berpusat pada siswa dan dapat 

menyebabkan siswa memperoleh tingkat penguasaan yang lebih mendalam 

sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.  

Menurut Arends, (dalam Angendari, 2023), langkah-langkah dalam penerapan 

model pembelajaran Problem based Learning yaitu:  

1. Orientasi siswa pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, mengajukan fenomena, 

demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, ZO siswa untuk 

terlibat dalam pemecahan masalah. 



2. Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Guru memnamtu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 

3. Membimbing pengaaman individual dan kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan 

masalah yang disajikan. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan yang dilakukan. 

Sesuai dengan permasalahan dalam latar belakang dan rumusan masalah 

yang telah dinyatakan, maka pemecahan masalah dalam penelitian ini akan 

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Problem based Learning. 

Model ini dipilih karena bisa mengembangkan kemampuan berfikir siswa, serta 

mampu menyelesaikan masalah dalam pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran IPAS.   

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 



Sebagai saran untuk dapat diterapkan untuk bahan pertimbangan dalam 

memilih metode atau model yang tepat untuk mempermudah pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan daya tarik dan motivasi siswa dalam belajar terhadap 

mata pelajaran IPAS sekaligus untuk meningkatkan hasil belajarnya. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai acuan pemikiran bagi sekolah untuk menyusun rencana program 

pembelajaran dengan memberdayakan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa sebagai peningkatan mutu Pendidikan di sekolah tersebut. 

4. Bagi Peneliti  

Sebagai usaha bagi peneliti untuk memperdalam ilmu pengetahuanya, 

pengalamannya, dan dapat dijadikan acuan untuk pelaksanaan Pendidikan 

yang lebih baik lagi. 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas V SDTQ Darul Ilmi dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) terjadi peningkatan dimana guru mendapat skor 35 

dengan kriteria baik kemudian meningkat menjadi skor 52 dengan kriteria 

sangat baik. 

b. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) terjadi peningkatan dimana siswa mendapat 

presentase 58% dengan kriteria cukup baik kemudian meningkat menjadi 

100% dengan kriteria aktif. 

c. Hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

yakni dari ketuntasan individu sebanyak 14 orang dan secara klasikal 

sebesar 54% kemudian meningkat menjadi 26 orang dan secara klasikal 

sebesar 100%. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

diuraikan dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 



1. Bagi Guru, sebagai saran untuk dapat diterapkan untuk bahan pertimbangan 

dalam memilih metode atau model yang tepat untuk mempermudah 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Siswa, dapat meningkatkan daya tarik dan motivasi siswa dalam 

belajar terhadap mata pelajaran IPAS sekaligus untuk meningkatkan hasil 

belajarnya. 

3. Bagi Sekolah, sebagai acuan pemikiran bagi sekolah untuk menyusun 

rencana program pembelajaran dengan memberdayakan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa sebagai peningkatan mutu Pendidikan di sekolah 

tersebut. 

4. Bagi Peneliti , sebagai usaha bagi peneliti untuk memperdalam ilmu 

pengetahuanya, pengalamannya, dan dapat dijadikan acuan untuk 

pelaksanaan Pendidikan yang lebih baik lagi. 
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